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 Ikan Cupang (Betta Splendens) merupakan salah satu jenis ikan hias 

air tawar yang mudah dipelihara dan dibudidayakan. Ikan cupang 

salah satu jenis ikan hias yang banyak digemari dan disukai oleh para 

penggemar dan pecinta ikan hias, baik kalangan anak-anak, remaja 

dan dewasa. Dalam membudidayakan ikan cupang hias, masih banyak 

para pembudidaya atau penggemar ikan cupang hias yang masih 

kurang mengetahui dan kurang memahami tentang macam jenis 

gejala dan juga jenis penyakit pada ikan cupang hias dan juga belum 

bisa memastikan ikan cupang tersebut terjangkit penyakit jenis apa. 

 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang ada maka dibuatlah 

sebuah sistem aplikasi yang berbasis web, yaitu E-Diagnosa Penyakit 

Pada Ikan Cupang (Betta Splendens) Dengan Menggunakan Metode 

Certainty Factor. Sistem pakar ini menggunakan metode certainty 

factor yang dimana metode ini digunakan untuk menyelesaikan suatu 

masalah yang hasilnya belum pasti. 

 

Dengan demikian hasil dari sistem yang telah dirancang, maka akan 

membantu para penggemar dan pembudidaya ikan cupang hias dalam 

mendiagnosa penyakit pada ikan cupang hias dan juga dapat 

memastikan ikan cupang tersebut terdiagnosa berdasarkan jenis 

penyakitnya. 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan Cupang (Betta splendens) merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang mudah di pelihara 

dan dibudidayakan. Ikan cupang salah satu jenis ikan hias yang banyak digemari dan disukai oleh para 

penggemar dan pecinta ikan hias, baik kalangan anak-anak, remaja dan dewasa.  

Ikan cupang memiliki daya tarik tersendiri, yaitu daya tarik dari warna sirip dan warna tubuh yang 

sangat unik dan menawan, dan sehingga ikan cupang memiliki nilai jual yang sangat tinggi dan ekonomis. 

Dikalangan para penggemar ikan cupang umumnya terbagi atas beberapa golongan, yaitu ikan cupang yang 

dibuat hanya sebagai ikan hias, ikan cupang yang dibuat untuk mengadu atau melaga, dan ikan cupang liar 

yang hidup di sawah, rawa-rawa dan kolam. 

Membudidayakan ikan cupang merupakan usaha yang bisa menguntungkan dan juga usaha yang 

diharapan untuk dikembangkan oleh para pembudidaya ikan cupang tersebut [1]. Hal ini yang menarik para 

penggemar ikan cupang hias untuk mengembangbiakkan atau membudidayakan ikan cupang. 

Dalam pembudidayaan ikan cupang ini, masih banyak para pembudidaya maupun para penggemar ikan 

cupang belum bisa memastikan ikan cupang tersebut terdiagnosa jenis penyakit yang sesuai dengan gejala-
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gejala yang dialami ikan cupang. Tentu dalam hal ini sangatlah menentukan masa pertumbuhan dan juga 

kesehatan pada ikan cupang. Hal ini biasanya dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu seperti faktor kurangnya 

pengetahuan tentang gejala dan juga jenis penyakit-penyakit umum yang sering terdiagnosa pada ikan cupang 

dan kurangnya pengalaman dalam membudidayakan ataupun merawat ikan cupang. 

Dari masalah di atas tentunya sangatlah dibutuhkan suatu penanganan ataupun sistem yang bisa 

membantu para pembudidaya ikan cupang dalam menjaga kesehatan pada ikan cupang tersebut. Untuk itu perlu 

adanya suatu ilmu pengetahuan dari seorang pakar ataupun seorang yang ahli dan juga berpengalaman dalam 

hal menjaga kesehatan ikan cupang maupun dalam hal mendiagnosa gejala penyakit yang ada pada ikan 

cupang. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Cupang 

Ikan Cupang (Betta Splendens) merupakan salah satu bagian di antara jenis ikan hias air tawar yang ada 

di wilayah tropis [2]. Ikan cupang (Betta Splendens) ialah ikan air tawar yang teritori aslinya terdapat di 

beberapa Negara yaitu di Asia Tenggara diantaranya Indonesia, Thailand, Malaysia, Brunei Darussalam, 

Singapura, dan Vietnam [3]. Menurut Susanto di dalam [2] salah satu ciri khas dari ikan cupang yaitu daya ikat 

pada warna dan bentuk tubuhnya.  

Masyarakat awam berpendapat bahwa kalau namanya ikan cupang pasti merupakan ikan aduan. Padahal 

sebenarnya pendapat tersebut tidak seluruhnya benar. Ada 2 jenis ikan cupang yang sering dikenal oleh 

masyarakat, yaitu ikan cupang aduan dan ikan cupang hias. “Perbedaan dari 2 jenis ikan cupang ini hanyalah 

terdapat pada rupa siripnya saja. Ikan cupang aduan memiliki sirip yang pendek dan juga kaku, sedangkan ikan 

cupang hias mempunyai sirip yang panjang” [4]. 

 

2.2 Sistem Pakar 

 Menurut Wang di dalam [5] mendefinisikan “sistem pakar ialah bagian yang terdapat dalam 

kecerdasan buatan yang diperuntukkan dalam pendiagnosaan kerusakan sistem dan sebagai solusi 

permasalahan”. Menurut kutipan yang ada di dalam [5] disimpulkan bahwasanya sistem pakar biasanya di 

implementasikan untuk menganalisa kerusakan pada suatu hardware dan juga mendiagnosa penyakit pada 

bidang medis. 

Sistem pakar adalah termasuk cabang ilmu dari AI (Artificial Intelligence) yang penggunaannya 

secara luas dan pengetahuan yang tertentu dalam menyelesaikan masalah di tingkat manusia yang pakar[6]. 

 
2.3 Metode Certainty Factor 

 Menurut Sari di dalam  [7] “Metode Certainty factor merupakan metode yang menyimpulkan tingkat 

kepastian pada suatu fakta atau aturan, dan untuk mempresentasikan kepercayaan seorang pakar terhadap suatu 

masalah yang sedang di hadapinya”. 

Menurut Turba di dalam [8] “Faktor kepastian (certainty factor) adalah bentuk kepercayaan pada 

sebuah kejadian,fakta maupun hipotesis dengan adanya bukti dan penilaian dari seorang pakar”. 

Ada 2 cara untuk mendapatkan nilai keyakinan (CF) dari sebuah fakta, yaitu sebagai berikut : 

1. Metode Net Belief  yang diusulkan oleh E.H. Shortlife dan B.G. Buchanan 

 

CF(Rule) = MB (H,E) – MD (H,E) 

𝑀𝐵 (𝐻, 𝐸) = {
max[𝑃(𝐻|𝐸), 𝑃(𝐻)] − 𝑃(𝐻)

max[1,0] − 𝑃(𝐻)
}  𝑃(𝐻) = 1 

𝑀𝐵 (𝐻, 𝐸) = {
max[𝑃(𝐻|𝐸), 𝑃(𝐻)] − 𝑃(𝐻)

max[1,0] − 𝑃(𝐻)
}  𝑃(𝐻) = 0 

 

Keterangan  : 

CF (Rule) : Faktor Kepastian 

MB (H,E) : Measure of Belief  (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan evidance 

E (antara 0 dan 1) 

MD (H,E) : Measure of Disbelief  (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidance H, jika diberikan 

evidance E (antara 0 dan 1) 

P (H) : Probabilitas kebenaran hipotesis H 

P (H|E) : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E. 

 

2. Dengan cara mewawancarai seorang pakar 
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Nilai CF (Rule) didapat dari interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu sesuai 

dengan tabel kepastian berikut : 

 

Tabel 2.1  Tabel Nilai Kepastian CF 

Uncertain Term 
CF 

Definitely not (Tidak pasti) 
-1.0 

Almost certainly not (Hampir pasti tidak) 
-0.8 

Probably not (Kemungkinan besar tidak) 
-0.6 

Maybe not (Mungkin tidak) 
-0.4 

Probably (Kemungkinan Besar) 
0.6 

Almost certainly (Hampir pasti) 
0.8 

Definitely (Pasti) 
1.0 

 
3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Penetapan Nilai CF Gejala Penyakit 

Setelah normalisasi data gejala dan jenis penyakitnya, maka selanjutnya memberikan nilai CF pada 

setiap gejala penyakit, berikut adalah nilai gejala  

penyakit yang bersumber dari pakar : 

 

Tabel 3.1 Nilai CF Pakar 

No Gejala Penyakit 
Nilai CF 

1. Tubuh Dan Sirip Ikan Cupang Sesekali Digetar-getarkan 0.4 

2. Ikan Cupang Sering Membenturkan Diri 0.4 

3. 
Terdapat Bintik-bintik Berwarna Putih Pada Tubuh Dan Sirip 0.8 

4. Ikan Cupang Kurang Aktif Bergerak 0.5 

5. Nafsu Makan Ikan Cupang Berkurang 0.6 

6. Sirip Ikan Cupang Menguncup 0.6 

7. 
Muncul Warna Gelap Atau Kadang Kemerahan Seperti Berdarah Di 

Pinggiran Sirip Ikan Cupang 
0.7 

8. Sirip Ikan Cupang Menjadi Habis Seperti Rontok 0.8 

9. Warna Ikan Cupang Memucat 0.5 

10. Perut Ikan Cupang Membengkak Besar 0.8 

11. Ikan Cupang Tidak Bisa Membuang Kotoran 0.6 

12. 
Sisik Tubuh Di Bagian Perut Ikan Cupang Mengambang Seperti Kulit 

Buah Salak 
0.8 

13. Ikan Cupang Selalu Berada Di Permukaan Air 0.4 

14. 
Kotoran Ikan Cupang Memanjang Berwarna Putih Dan Selalu Hancur 0.8 
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Tabel 3.1 Nilai CF Pakar (Lanjutan) 

No Gejala Penyakit 
Nilai CF 

15. 

Muncul Bintik-Bintik Berwarna Emas Atau Kadang Seperti Warna Besi 

Berkarat Di Badan Ikan Cupang ( Dapat Terlihat Dengan Bantuan Sinar 

Senter ) 

0.8 

16. Ikan Cupang Sering Menggosokan Tubuhnya 0.5 

17. Pengambilan Nafas Tampak Seperti Tergesa-gesa 0.5 

 ( Sumber : Akhbar Galeri Ikan Hias ) 

 

3.2  Pengelompokan Gejala 

Sebelum masuk ke perhitungan metode certainty factor, gejala yang dipilih haruslah di kelompokkan 

sesuai dengan jenis penyakit-penyakit nya, berikut ini adalah tabel gejala yang dipilih dan tabel 

pengelompokkan gejala sesuai dengan jenis penyakitnya : 

 

Tabel 3.2 Gejala Penyakit Yang Dipilih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pencocokan gejala penyakit yang telah dipilih terdapat 4 data gejala yang sama dengan 

gejala penyakit Jamur Putih yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 Gejala dan Nilai CF Penyakit Jamur Putih (White Spot) 

 

Dan dari hasil pencocokan gejala berikutnya ada terdapat 5 data gejala yang sama dengan gejala 

penyakit Sisik Nanas (Dropsy) yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 3.4 Gejala dan Nilai CF Sisik Nanas (Dropsy) 

Gejala 
Nilai CF 

Perut Ikan Cupang Membengkak Besar  0.8 

Warna Ikan Cupang Memucat 
0.5 

Gejala 
Nilai CF 

Terdapat Bintik-bintik berwarna putih pada tubuh dan sirip 
0.8 

Ikan Cupang Kurang Aktif Bergerak 
0.5 

Nafsu Makan Ikan Cupang Berkurang 
0.6 

Sirip Ikan Cupang Menguncup 
0.6 

Perut Ikan Cupang Membengkak Besar  0.8 

Warna Ikan Cupang Memucat 
0.5 

Gejala 
Nilai CF 

Terdapat Bintik-Bintik berwarna putih pada tubuh dan sirip 
0.8 

Ikan Cupang Kurang Aktif Bergerak 
0.5 

Nafsu Makan Ikan Cupang Berkurang 
0.6 

Sirip Ikan Cupang Menguncup 
0.6 
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Tabel 3.4 Gejala dan Nilai CF Sisik Nanas (Dropsy) (Lanjutan) 

Gejala 
Nilai CF 

Ikan Cupang Kurang Aktif Bergerak 
0.5 

Nafsu Makan Ikan Cupang Berkurang 
0.6 

Sirip Ikan Cupang Menguncup 
0.6 

 

3.3 Perhitungan Certainty Factor 

Proses perhitungan metode certainty factor, menggunakan dengan proses perhitungan CF Combine, 

berikut ini adalah proses perhitungan gejala yang sebelumnya telah dikelompokkan sesuai dengan jenis 

penyakitnya : 

CFCombine : CF (A) = CF1 + CF2 * (1-CF1) 

 

1. Proses perhitungan CF Combine pada penyakit Jamur Putih (White Spot) 

CF (A) = CF1+(CF2*(1-CF1)) 

  = 0.8 + (0.5 * (1-0.8)) 

  = 0.9 

CF (B) = CF3+(CF (A)*(1-CF3)) 

  = 0.6 + (0.9 * (1-0.6)) 

  = 0.96 

CF (C) = CF4+(CF (B)*(1-CF4)) 

  = 0.6 + (0.96 * (1-0.6)) 

  = 0.984 

Maka perhitungan CF pada gejala penyakit Jamur Putih (Whitespot) yang telah dipilih nilai presentase 

pada gejala penyakit Jamur Putih (Whitespot) sebesar 

0.984 atau 98%. 

 

2. Proses perhitungan CF Combine pada penyakit Sisik Nanas (Dropsy) 

CF (A) = CF1+(CF2*(1-CF1)) 

  = 0.8 + (0.5 * (1-0.8)) 

  = 0.9 

CF (B) = CF3+(CF (A)*(1-CF3)) 

  = 0.5 + (0.9 * (1-0.5)) 

  = 0.95 

CF (C) = CF4+(CF (B)*(1-CF4)) 

  = 0.6 + (0.95 * (1-0.6)) 

  = 0.98 

CF (D) = CF5+(CF (C)*(1-CF5)) 

  = 0.6 + (0.98 * (1-0.6)) 

  = 0.992 

Maka perhitungan CF pada gejala penyakit Sisik Nanas (Dropsy) yang telah dipilih, nilai presentase 

pada gejala penyakit Sisik Nanas (Dropsy) sebesar 0.992 atau 99%. 

 

3.4 Pencarian Nilai Maksimum 

Pencarian nilai maksimum adalah tahap akhir dari perhitungan metode certainty factor, berdasarkan 

nilai tertinggi yang di dapat dari hasil perhitungan metode certainty factor pada masing-masing gejala penyakit 

yang dipilih, maka diperolehlah nilai CF maksimum adalah 0.992 atau 99%, dengan jenis penyakit Sisik Nanas 

(Dropsy). Sehingga dapat disimpulkan bahwa diagnosa dengan gejala yang telah dipilih yaitu merupakan P03 

( Penyakit Sisik Nanas (Dropsy) ) dengan tingkat kepastian diagnosa penyakit yaitu Hampir Pasti. 
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Tabel 3.5 Tingkat Kepastian Pakar 

Certainty Term 
Nilai Interpretasi 

Tidak Ada 0.2 

Mungkin 0.4 

Kemungkinan Besar 0.6 

Hampir Pasti 0.8 

Pasti 1.0 

 ( Sumber : Turban & Frenzel, 1992 ) 

 

4 PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

4.1. Halaman menu utama sebelum akses login 

Berikut ini tampilan halaman menu utama sebelum akses login yang berfungsi menyediakan menu 

utama, tentang penyakit, dan diagnosa penyakit yaitu : 

 

 
Gambar 1 Halaman Menu Utama Sebelum Login 

 

4.2. Halaman menu utama setelah akses login 

Berikut ini tampilan halaman menu utama setelah akses login yang berfungsi untuk menyediakan 

menu mengelola data gejala penyakit dan laporan diagnosa pengunjung., yaitu : 

 

 
Gambar 2 Halaman Menu Utama Setelah Pembudidaya Login 
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4.3. Halaman  Tentang Penyakit 

 Berikut ini tampilan halaman tentang penyakit yang berfungsi untuk memberi tahu tentang penyakit 

pada ikan cupang kepada pengunjung, yaitu: 

 
Gambar 3 Halaman Tentang Penyakit 

 

4.4. Halaman  Diagnosa Penyakit 

 Berikut ini tampilan halaman diagnosa pengunjung yang berfungsi mendiagnosa penyakit ikan 

cupang pengunjung, yaitu: 

 

 
Gambar 4 Halaman Diagnosa Penyakit 

 

Berikut ini adalah tampilan dari halaman hasil diagnosa pengunjung, seperti gambar di bawah ini : 

 

 
Gambar 5 Halaman Hasil Diagnosa Penyakit 
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4.5. Halaman Mengelola Data Gejala Penyakit 

Berikut ini tampilan halaman mengelola data gejala penyakit yang berfungsi untuk mengelola gejala-

gejala penyakit ikan cupang, yaitu: 

 

 
Gambar 6 Halaman Mengelola Data Gejala Penyakit 

 

4.6. Halaman Laporan Diagnosa Pengunjung 

  Berikut ini tampilan halaman laporan diagnosa pengunjung yang berfungsi untuk melihat daftar nama 

pengunjung yang telah menggunakan ataupun mendiagnosa penyakit pada sistem pakar tersebut, yaiu : 

 

 
Gambar 7 Halaman Laporan Diagnosa Pengunjung 

 

 

5.  KESIMPULAN 

Berdasarakan perumusan dan pembahasan bab-bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan 

dan beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian dan implementasi sistem pakar yang dibuat untuk mendiagnosa penyakit pada 

ikan cupang, dapat memberikan pengetahuan kepada para pembudidaya untuk mendiagnosa penyakit 

pada ikan cupang. 
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2. Berdasarkan hasil analisa, metode Certainty Factor dapat diterapkan untuk mendiagnosa penyakit pada 

ikan cupang. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dalam membangun aplikasi sistem pakar berbasiskan web yang mengadopsi 

metode Certainty Factor dapat digunakan dalam penyelesaian masalah menentukan penyakit pada ikan 

cupang. 

4. Berdasarkan hasil pengujian, efektifitas dari sistem pakar yang dirancang terhadap masalah yang dibahas 

sudah sangat baik. 
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